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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk dalam strategi
pemasaran bisnis. Transformasi digital mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi
dengan memanfaatkan teknologi internet dan platform digital sebagai sarana promosi
dan distribusi produk. Digital marketing menjadi salah satu strategi yang banyak
digunakan karena mampu menjangkau konsumen secara lebih luas, efisien, dan
interaktif dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Melalui digital
marketing, pelaku usaha dapat memanfaatkan berbagai platform seperti media sosial,
website, dan marketplace untuk memperluas pasar serta meningkatkan hubungan

dengan pelanggan (Alisa, 2024).
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Dalam konteks perekonomian nasional, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran strategis sebagai penggerak ekonomi masyarakat. UMKM
tidak hanya berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperkuat struktur ekonomi
lokal. Namun demikian, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai
kendala dalam mengembangkan usahanya, khususnya dalam aspek pemasaran.
Keterbatasan pengetahuan mengenai teknologi digital serta kurangnya kemampuan
dalam memanfaatkan media sosial menjadi salah satu hambatan utama dalam
meningkatkan daya saing UMKM di era ekonomi digital (Sidabalok & Mawardi,
2024).

Media sosial saat ini menjadi salah satu sarana yang paling efektif dalam
strategi pemasaran digital. Platform seperti Instagram memungkinkan pelaku usaha
untuk mempromosikan produk secara visual, membangun identitas merek, serta
berinteraksi secara langsung dengan konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan Instagram sebagai media pemasaran mampu meningkatkan visibilitas
produk serta memperluas jangkauan pasar UMKM melalui fitur-fitur seperti feed,
stories, dan reels (Aulia et al., 2025). Selain itu, strategi pemasaran digital melalui
Instagram terbukti mampu meningkatkan engagement pelanggan serta memberikan
dampak positif terhadap peningkatan penjualan UMKM (Fitria, 2022).

Salah satu faktor penting dalam pemasaran digital, khususnya pada platform
berbasis visual seperti Instagram, adalah kualitas tampilan foto produk. Visual
produk yang menarik dapat meningkatkan minat konsumen untuk melihat dan
membeli produk yang ditawarkan. Foto produk yang baik tidak hanya menampilkan
bentuk produk secara jelas, tetapi juga mampu menciptakan kesan profesional serta
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan konten visual yang menarik dan konsisten dalam
media sosial dapat meningkatkan engagement audiens serta memperkuat strategi
pemasaran digital UMKM (Azzahra et al., 2024).

Selain media sosial, marketplace juga menjadi platform penting dalam
aktivitas perdagangan digital. Marketplace menyediakan sistem transaksi yang lebih
terintegrasi, mulai dari proses pembayaran, pengiriman, hingga ulasan pelanggan.
Integrasi antara promosi melalui media sosial dan penjualan melalui marketplace
dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan jangkauan pemasaran
sekaligus mempermudah proses transaksi bagi konsumen. Penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi digital marketing melalui media sosial dapat meningkatkan
omzet penjualan UMKM secara signifikan ketika didukung dengan pengelolaan

konten visual yang menarik dan strategi promosi yang tepat (Rizkiani, 2024).
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Meskipun peluang pemasaran digital sangat besar, masih banyak pelaku
UMKM kuliner rumahan yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara
optimal. Sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan metode pemasaran
tradisional atau hanya memanfaatkan media sosial secara sederhana tanpa strategi
yang jelas. Selain itu, keterbatasan keterampilan dalam membuat konten visual yang
menarik, khususnya foto produk, menjadi salah satu kendala utama dalam
memaksimalkan potensi pemasaran digital.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pendampingan yang
dapat membantu pelaku UMKM dalam memahami dan menerapkan strategi digital
marketing secara efektif. Pendampingan tidak hanya berfokus pada pemahaman
konsep pemasaran digital, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam
menghasilkan foto produk yang menarik serta memanfaatkan Instagram dan
marketplace sebagai media promosi dan penjualan.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan
pendampingan digital marketing dan optimalisasi foto produk bagi UMKM kuliner
rumahan serta menganalisis dampaknya terhadap peningkatan kemampuan
pemasaran digital dan potensi peningkatan penjualan melalui pemanfaatan platform
Instagram dan marketplace.

Digital Marketing dalam Pengembangan UMKM

Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan
teknologi digital dan jaringan internet untuk menjangkau konsumen secara lebih luas
serta meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran. Menurut Kotler et al. (2016),
digital marketing memungkinkan perusahaan untuk berinteraksi secara langsung
dengan konsumen melalui berbagai platform digital seperti media sosial, website, dan
marketplace. Melalui pendekatan ini, pelaku usaha dapat membangun hubungan
yang lebih dekat dengan pelanggan serta memperoleh umpan balik secara cepat
terkait produk yang ditawarkan.

Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), digital marketing
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing bisnis. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat membantu
UMKM dalam memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efisiensi kegiatan
pemasaran (Chaffey et al, 2009). Dengan memanfaatkan platform digital, pelaku
UMKM tidak lagi terbatas pada pasar lokal, tetapi dapat menjangkau konsumen yang
lebih luas bahkan hingga tingkat nasional maupun internasional.

Selain itu, digital marketing juga memberikan peluang bagi UMKM untuk
melakukan promosi dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan

metode pemasaran konvensional. Melalui media sosial dan marketplace, pelaku
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usaha dapat mempromosikan produk secara kreatif serta membangun citra merek
yang lebih kuat di mata konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Tiago & Verissimo
(2014) menunjukkan bahwa penggunaan digital marketing dapat meningkatkan
efektivitas komunikasi pemasaran karena memungkinkan interaksi dua arah antara
pelaku usaha dan konsumen.

Namun demikian, implementasi digital marketing pada UMKM masih
menghadapi berbagai kendala, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya
manusia, kurangnya pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital, serta
keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu,
diperlukan program pelatihan dan pendampingan yang dapat membantu pelaku
UMKM dalam memahami serta menerapkan strategi digital marketing secara efektif.
Peran Media Sosial dalam Strategi Pemasaran

Media sosial telah berkembang menjadi salah satu sarana utama dalam
kegiatan pemasaran digital. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok
memungkinkan pelaku usaha untuk mempromosikan produk secara visual serta
berinteraksi secara langsung dengan konsumen. Kaplan & Haenlein (2010)
menjelaskan bahwa media sosial merupakan kelompok aplikasi berbasis internet
yang memungkinkan terciptanya dan pertukaran konten yang dihasilkan oleh
pengguna.

Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang paling populer
dalam pemasaran digital, khususnya untuk produk yang memiliki daya tarik visual
seperti produk kuliner. Fitur-fitur yang tersedia pada Instagram, seperti feed, stories,
reels, dan hashtag, memungkinkan pelaku usaha untuk menampilkan produk secara
kreatif serta menjangkau audiens yang lebih luas. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Tuten (2023), penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran dapat
meningkatkan brand awareness serta memperkuat hubungan antara merek dan
konsumen.

Selain itu, media sosial juga memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan
strategi pemasaran berbasis konten (content marketing). Melalui konten yang
menarik dan informatif, pelaku usaha dapat membangun kepercayaan konsumen
serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Penelitian yang dilakukan oleh Ashley &
Tuten (2015) menunjukkan bahwa konten media sosial yang menarik dan relevan
dapat meningkatkan tingkat keterlibatan konsumen (consumer engagement)
terhadap suatu merek.

Bagi UMKM, penggunaan media sosial sebagai media pemasaran memiliki
beberapa keunggulan, antara lain kemudahan penggunaan, biaya yang relatif rendah,

serta kemampuan untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh karena itu,

743



Vol. 4, No. 03, April 2026, pp. 740-753

pemanfaatan media sosial secara optimal menjadi salah satu strategi penting dalam
pengembangan usaha kecil dan menengah di era digital.
Pentingnya Visual Produk dalam Pemasaran Digital

Dalam pemasaran digital, tampilan visual produk memiliki peran yang sangat
penting dalam menarik perhatian konsumen. Konten visual seperti foto dan video
produk menjadi elemen utama yang dapat memengaruhi persepsi konsumen
terhadap kualitas dan nilai suatu produk. Menurut Solomon & Behavior (1994),
konsumen cenderung lebih tertarik pada informasi visual dibandingkan dengan teks
karena visual lebih mudah dipahami dan lebih cepat menarik perhatian.

Foto produk yang berkualitas tidak hanya menampilkan bentuk produk secara
jelas, tetapi juga mampu menciptakan kesan profesional serta meningkatkan
kepercayaan konsumen. Dalam konteks pemasaran online, konsumen tidak dapat
melihat atau menyentuh produk secara langsung sehingga keputusan pembelian
sering kali dipengaruhi oleh tampilan visual yang disajikan. Oleh karena itu, foto
produk yang menarik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat
beli konsumen.

Beberapa aspek penting dalam fotografi produk meliputi pencahayaan,
komposisi, sudut pengambilan gambar, serta penggunaan latar belakang yang sesuai.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Deng & Poole (2010), kualitas visual produk
dalam pemasaran online memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi konsumen
serta keputusan pembelian. Foto produk yang menarik dapat meningkatkan daya
tarik produk sekaligus memberikan kesan profesional terhadap usaha yang
dijalankan.

Bagi pelaku UMKM, kemampuan dalam menghasilkan foto produk yang
menarik sering kali menjadi tantangan tersendiri. Banyak pelaku usaha yang masih
menggunakan metode sederhana dalam mengambil foto produk tanpa
memperhatikan aspek estetika visual. Padahal, dengan memanfaatkan peralatan
sederhana seperti kamera ponsel serta pencahayaan alami, pelaku UMKM sebenarnya
dapat menghasilkan foto produk yang cukup menarik apabila memahami teknik
dasar fotografi produk.

Pemanfaatan Marketplace dalam Penjualan Produk

Selain media sosial, marketplace juga menjadi salah satu platform penting
dalam kegiatan pemasaran dan penjualan produk secara online. Marketplace
merupakan platform digital yang mempertemukan penjual dan pembeli dalam satu
sistem transaksi yang terintegrasi. Melalui marketplace, pelaku usaha dapat menjual
produk secara lebih mudah karena platform tersebut telah menyediakan berbagai

fitur pendukung seperti sistem pembayaran, pengiriman, serta ulasan pelanggan.
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Menurut Laudon (2020), marketplace merupakan salah satu bentuk
perdagangan elektronik (e-commerce) yang memungkinkan terjadinya transaksi
bisnis secara online antara penjual dan konsumen. Keberadaan marketplace
memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk memperluas pasar tanpa harus
memiliki toko fisik maupun website sendiri.

Salah satu keunggulan utama marketplace adalah tingkat kepercayaan
konsumen yang relatif tinggi karena adanya sistem perlindungan konsumen serta
fitur ulasan pelanggan. Ulasan pelanggan dapat menjadi sumber informasi penting
bagi calon pembeli dalam menilai kualitas produk yang ditawarkan. Oleh karena itu,
keberadaan marketplace dapat membantu pelaku usaha dalam meningkatkan
kredibilitas dan reputasi bisnis mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Martinez-Lopez et al. (2020) menunjukkan
bahwa penggunaan platform marketplace dapat meningkatkan kinerja penjualan
UMKM karena memberikan akses pasar yang lebih luas serta mempermudah proses
transaksi. Integrasi antara promosi melalui media sosial dan penjualan melalui
marketplace juga dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif dalam meningkatkan
omzet penjualan.

Pendampingan dan Pelatihan Digital bagi Pelaku UMKM

Pendampingan dan pelatihan menjadi salah satu upaya penting dalam
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital.
Program pelatihan yang terstruktur dapat membantu pelaku usaha memahami
konsep pemasaran digital sekaligus mengembangkan keterampilan praktis yang
diperlukan dalam menjalankan usaha secara online.

Menurut Bandura (1986), proses pembelajaran yang melibatkan praktik
langsung dan pengalaman nyata dapat meningkatkan efektivitas transfer
pengetahuan dan keterampilan. Dalam konteks pengembangan UMKM, pendekatan
pelatihan yang disertai dengan pendampingan secara langsung dapat membantu
peserta memahami materi secara lebih mendalam serta mampu menerapkannya
dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan digital marketing
bagi UMKM dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
pemasaran serta pertumbuhan usaha. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Nuseir (2018) menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing mampu
meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai strategi pemasaran online serta
mendorong mereka untuk lebih aktif memanfaatkan platform digital dalam kegiatan

bisnis.
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Dengan adanya program pendampingan yang berfokus pada pemanfaatan
media sosial, marketplace, serta optimalisasi foto produk, pelaku UMKM diharapkan
mampu meningkatkan kualitas promosi produk serta memperluas jangkauan pasar.
Pendampingan semacam ini juga dapat membantu pelaku usaha beradaptasi dengan

perkembangan teknologi digital yang terus berkembang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan dan pendampingan
digital marketing bagi pelaku UMKM kuliner rumahan. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi kondisi awal peserta, memberikan
intervensi berupa pelatihan dan pendampingan, serta mengevaluasi perubahan
kemampuan peserta setelah kegiatan dilaksanakan. Metode ini juga memungkinkan
proses pembelajaran yang bersifat partisipatif sehingga peserta dapat langsung
mempraktikkan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan berlangsung.
Sampling

Subjek dalam kegiatan ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang bergerak di bidang kuliner rumahan. Peserta dipilih berdasarkan
kriteria tertentu, yaitu pelaku usaha yang memiliki usaha makanan skala rumah
tangga, belum memanfaatkan digital marketing secara optimal, serta memiliki
ketertarikan untuk mengembangkan pemasaran produk melalui media digital.
Kegiatan ini melibatkan sejumlah pelaku UMKM yang berasal dari lingkungan
masyarakat setempat sebagai unit analisis utama dalam penelitian.

Data Collection

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara singkat, dan dokumentasi kegiatan. Observasi dilakukan untuk melihat
kondisi awal usaha peserta, termasuk metode pemasaran yang digunakan serta cara
mereka menampilkan produk kepada konsumen. Wawancara singkat dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam
memasarkan produk secara digital.

Selain itu, dokumentasi kegiatan dilakukan selama proses pelatihan dan
pendampingan berlangsung. Dokumentasi ini meliputi aktivitas pelatihan digital
marketing, praktik pengambilan foto produk, serta proses pembuatan dan
pengelolaan akun Instagram dan marketplace oleh peserta. Data yang diperoleh dari
berbagai teknik tersebut digunakan untuk menggambarkan proses pelaksanaan

kegiatan serta perubahan yang terjadi setelah program pendampingan dilaksanakan.
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Measures

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa modul pelatihan digital
marketing, panduan fotografi produk sederhana, serta perangkat digital seperti
kamera ponsel dan aplikasi pengeditan foto. Materi pelatihan mencakup konsep
dasar digital marketing, strategi pemasaran melalui Instagram, pemanfaatan
marketplace untuk penjualan produk, serta teknik dasar pengambilan foto produk
yang menarik.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat peningkatan pemahaman peserta
mengenai pemasaran digital serta kemampuan mereka dalam menghasilkan foto
produk yang lebih menarik dan mengunggahnya pada platform digital. Selain itu,
evaluasi juga dilakukan melalui pengamatan terhadap aktivitas promosi yang
dilakukan peserta melalui akun Instagram dan marketplace setelah mengikuti

kegiatan pelatihan dan pendampingan.
Hasil

Kegiatan pendampingan digital marketing dan optimalisasi foto produk bagi
UMKM kuliner rumahan dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan yang
dirancang secara sistematis. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
serta keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital sebagai
sarana pemasaran produk.

Tahap pertama kegiatan dimulai dengan proses identifikasi kondisi awal
peserta. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan observasi dan diskusi awal dengan
pelaku UMKM untuk mengetahui metode pemasaran yang selama ini digunakan
serta kendala yang dihadapi dalam memasarkan produk. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan pemasaran
secara konvensional melalui penjualan langsung atau promosi dari mulut ke mulut.
Beberapa peserta telah menggunakan media sosial, namun penggunaannya masih
terbatas pada pengunggahan foto produk secara sederhana tanpa strategi pemasaran
yang jelas.

Setelah proses identifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan mengenai
konsep dasar digital marketing. Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman
mengenai pentingnya pemasaran digital dalam mengembangkan usaha, terutama
dalam memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai sarana promosi produk.
Materi yang disampaikan meliputi pengenalan digital marketing, strategi promosi
melalui Instagram, pemanfaatan fitur hashtag untuk meningkatkan jangkauan

konten, serta cara membuat konten promosi yang menarik bagi konsumen. Peserta
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juga diperkenalkan dengan konsep branding sederhana agar produk yang
ditawarkan memiliki identitas yang lebih jelas di media digital.

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan praktik pengambilan foto produk. Pada
sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya tampilan visual produk
dalam pemasaran online. Tim pelaksana menjelaskan beberapa teknik dasar fotografi
produk menggunakan peralatan sederhana seperti kamera ponsel. Materi yang
diberikan meliputi teknik pencahayaan menggunakan cahaya alami, pemilihan latar
belakang yang sesuai, pengaturan komposisi produk, serta pemilihan sudut
pengambilan gambar yang dapat menampilkan produk secara lebih menarik.

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai teknik dasar fotografi produk,
peserta melakukan praktik langsung pengambilan foto produk dari makanan yang
mereka jual. Tim pelaksana memberikan pendampingan selama proses praktik
berlangsung untuk membantu peserta memperbaiki komposisi foto, mengatur
pencahayaan, serta memilih latar belakang yang lebih menarik. Hasil praktik
menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan foto produk yang lebih jelas,
terang, dan memiliki tampilan yang lebih menarik dibandingkan dengan foto yang
sebelumnya mereka gunakan untuk promosi.

Selain pengambilan foto produk, peserta juga diberikan pelatihan mengenai
proses pengeditan foto secara sederhana menggunakan aplikasi yang mudah diakses
melalui telepon pintar. Peserta belajar melakukan penyesuaian pencahayaan, kontras,
serta pemotongan gambar agar foto produk terlihat lebih profesional sebelum
diunggah ke media sosial.

Tahap selanjutnya adalah pendampingan dalam pemanfaatan Instagram
sebagai media pemasaran. Pada tahap ini, peserta diarahkan untuk membuat atau
mengoptimalkan akun Instagram bisnis yang digunakan untuk mempromosikan
produk mereka. Tim pelaksana memberikan panduan mengenai cara membuat profil
bisnis yang menarik, menyusun deskripsi usaha secara jelas, serta mengunggah foto
produk yang telah dihasilkan selama sesi praktik.

Peserta juga diberikan pemahaman mengenai cara membuat caption promosi
yang informatif dan menarik, termasuk penulisan deskripsi produk, harga, serta
informasi pemesanan. Selain itu, peserta diajarkan cara menggunakan hashtag yang
relevan agar konten yang diunggah dapat menjangkau audiens yang lebih luas.

Selain memanfaatkan Instagram, peserta juga diperkenalkan dengan
penggunaan marketplace sebagai sarana penjualan produk. Tim pelaksana
memberikan pendampingan kepada peserta dalam proses pembuatan akun

marketplace serta pengunggahan produk ke dalam platform tersebut. Peserta
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diajarkan cara menuliskan deskripsi produk, menentukan harga, serta mengunggah
foto produk yang telah dioptimalkan sebelumnya.

Hasil dari kegiatan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai strategi pemasaran digital serta kemampuan dalam
menghasilkan konten visual yang lebih menarik. Peserta juga mulai aktif
menggunakan Instagram untuk mempromosikan produk mereka serta mencoba
memanfaatkan marketplace sebagai sarana penjualan tambahan. Dengan adanya
kegiatan ini, pelaku UMKM kuliner rumahan diharapkan dapat memanfaatkan
teknologi digital secara lebih optimal untuk meningkatkan visibilitas produk dan

memperluas jangkauan pasar.
Diskusi

Hasil kegiatan pendampingan digital marketing dan optimalisasi foto produk
menunjukkan bahwa pelaku UMKM kuliner rumahan memiliki potensi besar untuk
mengembangkan usaha mereka melalui pemanfaatan teknologi digital. Sebelum
kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih mengandalkan metode
pemasaran konvensional, seperti penjualan langsung dan promosi dari mulut ke
mulut. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara
perkembangan teknologi digital dengan kemampuan pelaku UMKM dalam
memanfaatkannya sebagai strategi pemasaran.

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, peserta mulai memahami
pentingnya digital marketing dalam meningkatkan visibilitas produk dan
memperluas jangkauan pasar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa penerapan digital marketing dapat membantu pelaku usaha kecil dalam
menjangkau konsumen yang lebih luas serta meningkatkan efektivitas kegiatan
promosi (Chaffey et al., 2009). Melalui pemanfaatan media digital, pelaku usaha tidak
lagi terbatas pada pasar lokal, tetapi dapat menjangkau konsumen yang lebih luas
melalui platform online.

Pemanfaatan Instagram sebagai media pemasaran juga memberikan dampak
positif terhadap kemampuan promosi peserta. Platform ini memungkinkan pelaku
UMKM untuk menampilkan produk secara visual sekaligus membangun interaksi
dengan konsumen. Hal ini sejalan dengan pendapat Kaplan & Haenlein (2010) yang
menyatakan bahwa media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah
antara pelaku usaha dan konsumen, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan

pelanggan terhadap suatu produk atau merek. Dalam kegiatan ini, peserta tidak
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hanya belajar mengunggah foto produk, tetapi juga memahami cara membuat caption
yang informatif serta menggunakan hashtag untuk meningkatkan jangkauan konten.

Selain pemanfaatan media sosial, kegiatan ini juga menekankan pentingnya
kualitas visual produk dalam pemasaran digital. Foto produk yang menarik menjadi
salah satu faktor penting dalam menarik perhatian konsumen di platform digital.
Dalam pemasaran online, konsumen tidak dapat melihat produk secara langsung
sehingga keputusan pembelian sering kali dipengaruhi oleh tampilan visual yang
disajikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Solomon & Behavior (1994) yang
menyatakan bahwa informasi visual memiliki pengaruh yang besar terhadap persepsi
konsumen terhadap suatu produk.

Melalui pelatihan fotografi produk sederhana, peserta mampu memahami
teknik dasar pengambilan foto menggunakan kamera ponsel, seperti pengaturan
pencahayaan, pemilihan latar belakang, serta komposisi produk. Hasil praktik
menunjukkan bahwa peserta dapat menghasilkan foto produk yang lebih jelas dan
menarik dibandingkan dengan foto yang sebelumnya digunakan untuk promosi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Deng & Poole (2010) yang menyatakan bahwa
kualitas visual dalam pemasaran online dapat memengaruhi persepsi konsumen serta
meningkatkan daya tarik suatu produk.

Pendampingan yang dilakukan juga mencakup pemanfaatan marketplace
sebagai sarana penjualan produk secara online. Marketplace memberikan kemudahan
bagi pelaku usaha dalam melakukan transaksi karena telah menyediakan sistem
pembayaran, pengiriman, serta ulasan pelanggan. Penggunaan marketplace dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen karena adanya sistem transaksi yang lebih
terstruktur dan transparan. Hal ini sejalan dengan penelitian Laudon (2020) yang
menyatakan bahwa marketplace merupakan salah satu bentuk perdagangan
elektronik yang memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil untuk memperluas
pasar dengan memanfaatkan platform digital.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan pendampingan ini juga
memberikan dampak terhadap perubahan pola pikir pelaku UMKM dalam
menjalankan usaha. Peserta mulai menyadari pentingnya strategi pemasaran yang
terencana serta penggunaan teknologi digital dalam mengembangkan bisnis mereka.
Perubahan pola pikir ini merupakan salah satu faktor penting dalam proses
transformasi digital UMKM, karena keberhasilan implementasi teknologi tidak hanya
bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya
manusia dalam memanfaatkannya.

Pendekatan pelatihan yang disertai dengan praktik langsung terbukti efektif

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Melalui metode
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pembelajaran yang bersifat partisipatif, peserta dapat secara langsung
mempraktikkan materi yang diberikan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan
oleh Bandura (1986), yang menyatakan bahwa proses belajar yang melibatkan
pengalaman langsung dapat meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan
keterampilan.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa dengan
dukungan pelatihan yang tepat, pelaku UMKM kuliner rumahan dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
kegiatan pemasaran. Namun demikian, keberlanjutan penggunaan digital marketing
oleh pelaku UMKM masih memerlukan dukungan lebih lanjut, baik dalam bentuk
pendampingan berkelanjutan maupun pengembangan keterampilan digital lainnya.
Oleh karena itu, program pelatihan dan pendampingan yang berfokus pada
penguatan kapasitas digital pelaku UMKM perlu terus dikembangkan agar mereka

mampu bersaing dalam era ekonomi digital yang semakin kompetitif.
Kesimpulan

Kegiatan pendampingan digital marketing dan optimalisasi foto produk bagi
UMKM kuliner rumahan memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman serta keterampilan pelaku usaha dalam memanfaatkan platform digital
sebagai sarana pemasaran. Melalui pelatihan dan praktik langsung, peserta mampu
memahami konsep dasar pemasaran digital, menghasilkan foto produk yang lebih
menarik, serta mulai memanfaatkan Instagram dan marketplace untuk
mempromosikan dan menjual produk mereka.

Pemanfaatan media sosial dan marketplace terbukti dapat meningkatkan
visibilitas produk serta membuka peluang pasar yang lebih luas bagi pelaku UMKM.
Selain itu, peningkatan kualitas visual produk melalui teknik fotografi sederhana juga
membantu memperkuat daya tarik produk di platform digital.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan dalam hal
jumlah peserta dan durasi pendampingan yang relatif singkat. Oleh karena itu,
kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pelaku UMKM dapat terus
mengembangkan keterampilan digital mereka dan memanfaatkan teknologi secara

lebih optimal dalam pengembangan usaha.
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Pendampingan Digital Marketing bagi UMKM Kuliner Rumahan
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